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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Akad kerjasama yang dapat digunakan dalam transportasi online Grabbike 

di Surabaya ada empat model akad yaitu, model yang pertama adalah akad 

jualah yaitu karena adanya bonus yang diberikan oleh  pihak perusahaan 

Grab kepada pengemudi namun model ini hanya terikat pada unsur bonus. 

Yang kedua adalah akad wakalah, karena terdapat unsur perwakilan yang 

di mana pihak perusahaan Grab mewakilkan kepada pengemudi Grabbike 

untuk menjemput dan mengantarkan penumpang hingga sampai tujuan. 

Dan yang ke tiga adalah akad musyarakah inan karena di dalam akad 

mengandung unsur adanya pihak yang saling bekerjasama dan  

menyertakan modal, yang mana pihak perusahaan Grab menyertakan 

teknologi IT yaitu berupa aplikasi, sedangkan pihak pengemudi Grabbike 

menyertakan motor juga smartphone. Unsur yang kedua dalam akad adalah 

di mana ada bagi hasil dengan nilai persentase sesuai dengan yang 

disepakati. Dan akad yang ke emapat akad ijarah di mana pengguna Grab 

menyewa jasa pengemudi Grabbike. 

2. Dari segi prinsip fikih muamalah peneliti menemukan bahwa akad 

kerjasama antara perusahaan Grab dengan pengemudi Grabbike sudah 
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memenuhi ke empat unsur yaitu prinsip mubah, prinsip kerelaan, prinsip 

kemaslahatan dan prinsip keadilan. Di mana prinsip mubah karena dalam 

prakteknya jasa transportasi online tidak di larang dalam islam, prinsip 

kerelaan karena pengemudi sama-sama rela untuk membagi keuntungan 

kepada pengendara Grab dan menyetujui persyaratan yang diajukan oleh 

perusahaan Grab, prinsip kemsalahatan terpenuhi karena pengemudi 

mendapatkan manfaat dari bekerja menjadi pengemudi Grabbike yaitu 

membantu memenuhi kebutuhan ekonomi dan prinsip keadilan di mana 

pembagian order sudah adil karena menggunakan sistem teknologi 

walaupun masih ada pengemudi yang merasa tidak adil.   

 

5.2      Keterbatasan Penelitian 

1. Butuh waktu yang sedikit lebih lama untuk mengkaji lebih dalam untuk 

observasi dan wawancara dikarenakan masih banyak informan – informan 

yang seharusnya bisa digali lebih jauh lagi. 

2. Dalam penentuan informan dari pengemudi Grabbike kebanyakan dari 

mereka enggan untuk diwawancarai karena kekhawatiran mereka tentang 

informasi-informasi yang dapat berakibat pada pekerjaannya sebagai 

pengemudi Grabbike. 

 

5.3 Saran 

1. Sebelum menerapkan sanksi atau suspen kepada pengemudi, diharapkan 

perusahaan Grab tidak langsung menutup aplikasi driver, tetapi di 

beritahukan terlebih dahulu melakukan pelanggaran apa dan menginfokan 
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pengemudi Grabbike agar ke kantor terdekat untuk memberi kesempatan 

kepada pengemudi Grabbike tersebut untuk menjelaskan serta membela 

diri, karena bisa terjadi pengemudi Grabbike terkena sanksi padahal 

sesungguhnya  tidak melakukan kesalahan. Jika pengemudi Grabbike tidak 

melakukan kesalahan tetapi terkena sanksi sehingga tidak bisa melakukan 

kegiatannya untuk bekerja.  

2. Untuk penumpang diharapkan tidak membatalkan pemesanan ketika 

pengemudi Grabbike sudah dalam perjalanan apalagi bila pengemudi 

Grabbike sudah sampai kelokasi penjemputan karena akan merugikan 

pihak pengemudi Grabbike tersebut, mulai mengalami kerugian bahan 

bakar kendaraan yang terpakai, kerugian waktu yang terbuang bahkan 

hingga menanggung resiko kecelakaan saat melakukan penjemputan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggali pada pelaku atau 

pengemudi Grabbike dengan lebih luas baik tingkat usia maupun status.  
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